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ABSTRAK 
 Dalam proses kegiatan rutin suatu media, kemajuan pers sebagai sarana demokrasi 
dan menata kehidupan pers yang sehat salah satunya yaitu kompetensi wartawan. Kualifikasi 
wartawan yang mempunyai kompetensi dan bersertifikasi masih menjadi proses yang panjang 
dan belum selesai dan tuntas dikerjakan oleh pihak Dewan Pers seperti yang ada di Harian 
Umum Enim Ekspress. Tujuan penelitian ini adalah mengetahui apa standar kompetensi dan 
profesionalisme wartawan media Harian Umum Enim Ekspres. Metode yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Subjek pada penelitian ini adalah wartawan 
Harian Umum Enim Ekspres yang terdiri dari empat orang wartawan yang sudah memiliki 
sertifikasi. Objek penelitian ini adalah kompetensi atau standar operasional prosedur Harian 
Umum Enim Ekspres. Hasil penelitian menunjukkan bahwa wartawan profesional di Muara 
Enim adalah wartawan yang memenuhi syarat standar kompetensi wartawan (kognitif, 
afektif, psikomotorik); mampu mengidentifikasi masalah terkait yang memiliki nilai berita, 
membangun dan memelihara jejaring dan lobi; mengumpulkan dan menganalisis informasi 
(fakta dan data) dan informasi bahan berita; menyajikan dan menyunting berita; menentukan 
kebijakan dan arah pemberitaan; dan menggunakan peralatan teknologi pemberitaan.  
 
ABSTRACT 
In the process of routine media activities, the progress of the press to democracy and 
organizing a healthy press life one of the journalists competence. Qualification of journalists 
who have competence and certification is still a long process and has not been completed 
and is done by the Press Council as in the Harian Umum Enim Ekspress. This study aimed to 
find out what the competency and professionalism standards of 
the Harian Umum Enim Ekspres media reporters. This study used a descriptive qualitative 
which consisted of subject and object. The subject of this research was 
the Harian Umum Enim Ekspres reporter, which consisted of four journalists who were 
certified. The object of this study is the competence or standard operating ways of 
the Harian Umum Enim Ekspres. The results showed that professional journalists 
at Muara Enim where journalists who met the journalist competency standard requirements 
(cognitive, affective, psychomotor); able to find related problems that have news value, build 
and keep up networks and lobbying; collect and analyze information (facts and data) and 
information on news material; presenting and editing news; find the policy and direction of 
reporting; and using news technology equipment. 
 
 
PENDAHULUAN 
Perkembangan teknologi informasi 
dan komunikasi dewasa ini juga telah maju 
dengan pesat, seperti kehadiran internet 
yang telah menyatu dalam bentuk 
kehidupan sosial sehingga lebih mudah 
memperoleh informasi. Kegiatan 
jurnalistik yang dilakukan wartawan 
sebagai suatu profesi menuntut tanggung 
jawab yang memerlukan kesadaran yang 
tinggi dari pribadi-pribadi wartawan 
sendiri. Untuk mendorong kemajuan pers 
sebagai sarana demokrasi dan menata 
kehidupan pers yang sehat maka Dewan 
Pers sebagai lembaga independen yang 
dibentuk berdasarkan Undang-Undang 
Nomor 40 Tahun 1999 tentang Pers telah 
menetapkan lima peraturan yang penting, 
yaitu yang berkaitan dengan organisasi 
dan perusahaan pers, organisasi wartawan, 
dan kompetensi wartawan (Karman, 2014: 
69 – 84; Waluyo, 2018: 167 – 184). 
Harian Umum Enim Ekspres sebagai 
koran harian lokal satu-satunya di 
Kabupaten Muara Enim juga terus 
berbenah dan berinovasi serta menyajikan 
informasi yang berkualitas. Kualifikasi 
wartawan yang mempunyai kompetensi 
dan bersertifikasi masih menjadi proses 
yang panjang dan belum selesai tetapi 
tidak semua wartawan yang bersertifikasi 
yang ada di Harian Umum Enim Ekspress. 
Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui persoalan proses 
sertifikasi dan kompetensi wartawan 
media Enim Ekspres karena semua 
wartawan wajib bersertifikasi untuk 
bertanggung jawab atas tulisannya, 
sehingga nantinya dapat meningkatkan 
kapasitas dan profesionalisme wartawan 
media Enim Ekspres tersebut. 
 
METODE PENELITIAN 
Subjek pada penelitian ini adalah 
wartawan Harian Umum Enim Ekspres 
yang terdiri dari empat orang wartawan 
yang sudah memiliki sertifikasi. Objek 
penelitian ini adalah kompetensi atau 
standar operasional prosedur Harian 
Umum Enim Ekspres. Pengumpulan data 
penelitian dilakukan berdasarkan 
wawancara, observasi, dan dokumentasi. 
Pendekatan penelitian yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah deskriptif 
kualitatif. Menurut Miles dan Huberman 
(1984: 20), analisis data kualitatif 
menggunakan kata-kata yang disusun 
dalam sebuah teks yang diperluas atau 
dideskripsikan. Untuk proses analisis data 
model ini ada tiga proses yaitu reduksi 
data, penyajian data, dan penarikan 
kesimpulan. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
a. Profil Harian Umum Enim Ekspres 
Harian Umum Enim Ekspress berdiri 
pertama kali pada tahun 2008 tepatnya 
pada tanggal 5 Mei beralamatkan di Jalan 
Lintas Palembang RT 001/RW 008, 
Kelurahan Muara Enim, Kecamatan Muara 
ENim, Kabupaten Muara Enim, Sumatera 
Selatan. T/F: 0734-424631. Email: 
enim_Ekspres@yahoo.co.id. Harian 
Umum Enim Eskpress mempunyai Motto 
Koran Kite Nian. Harian Umum Enim 
Ekspress mempunyai Visi dan Misi yaitu 
Visi tumbuh bersama dalam kebersamaan 
dan Misi yaitu terdepan menyampaikan 
informasi update kepada seluruh 
masyarakat Kabupaten Muara Enim. 
Harian Umum Enim Ekspress 
menerbitkan koran setiap hari Senin 
sampai dengan Hari Jum’at. Harian Umum 
Enim Ekspress mempunyai sumber daya 
manusia yang berjumlah karyawan redaksi 
berjumlah 7 orang, terdiri dari karyawan 
tetap 4 orang, kontrak 3 orang Jumlah 
karyawan non redaksi berjumlah 5 orang, 
terdiri dari karyawan tetap 2 orang, 
kontrak 3 orang, Wartawan yang sudah 
mengikuti uji kompetensi wartawan 
berjumlah 4 orang.  
 
b. Kompetensi Wartawan 
Sebagai suatu profesi yang digeluti 
wartawan, kegiatan jurnalistik 
memerlukan kesadaran yang tinggi dari 
wartawan itu sendiri. Menurut 
Kusumaningrat dan Kusumaningrat (2006: 
1), wartawan harus mempunyai self-
perception yaitu bahwa kesadaran tinggi 
dapat dicapai apabila memiliki kecakapan, 
keterampilan, dan pengetahuan yang 
memadai dalam menjalankan profesi. 
Dalam penelitian ini membahas mengenai 
kompetensi wartawan yang ditinjau dari 
kategori kompetensi yaitu kesadaran, 
pengetahuan, dan keterampilan. Hal ini 
dilakukan untuk meningkatkan kapasitas 
media dan profesionalismenya. 
 
c. Kesadaran 
Perspektif kesadaran sebagai salah 
satu komponen untuk menelusuri, 
mencapai kompetensi sebagai wartawan 
dapat diamati dari niat ataupun dorongan 
internal manusia itu. Selain itu juga untuk 
mengungkap motivasi seseorang menjadi 
wartawan dan kesadaran wartawan 
terhadap tanggung jawab (Waluyo, 2018: 
174). Namun dalam penelitian ini, 
pembahasan mengenai kesadaran terpusat 
pada kepekaan jurnalistik terhadap etika 
hukum, jejaring, dan hobi. 
Informan 1 sebagai pimpinan redaksi 
di Harian Enim Ekspres menuturkan: 
“Wartawan yang profesional adalah 
wartawan yang menjunjung tinggi 
kode etik, salah satunya tidak 
meminta imbalan kepada 
narasumber. Selain kode etik 
jurnalistik, wartawan dalam bekerja 
berkiblat pada 5W + 1H dan UU Pers 
No 40 Tahun 1999. Sebagai seorang 
wartawan profesional harus mampu 
membangun suasana ketika 
berhadapan dengan narasumber 
dengan cara memahami materi yang 
akan diajukan kepada narasumber 
dan memiliki informasi akurat 
terhadap masalah yang akan digali”. 
Maksud dari informan 1 itu sendiri 
wartawan harus berpegang teguh pada 
kode etik itu sendiri dimana wartawan itu 
sendiri tidak meminta imbalan kepada 
narasumber, selain hal tersebut wartawan 
juga harus bekerja dengan mengarah pada 
5W + 1H dan juga UU Pers No 40 Tahun 
1999, sebagai seorang wartawan 
profesional harus menyesuaikan diri ketika 
berhadapan dengan narasumber dengan 
cara memahami isi dari materi yang akan 
di ajukan kepada narasumber serta 
memiliki informasi yang akurat terhadap 
masalah yang akan digali 
Menurut informan 2 sebagai redaktur 
atau wartawan di Harian Enim Ekspres: 
“Wartawan memerlukan landasan 
moral atau etika profesi sebagai 
identitas profesional. Dalam bekerja 
wartawan harus bersikap independen, 
menghasilkan berita yang akurat dan 
berimbang. Selain mentaati kode 
jurnalistik, wartawan profesional 
juga harus menjaga kepercayaan 
publik. Seorang wartawan yang 
profesional tidak boleh menerima dan 
meminta imbalan kepada 
narasumber”. 
Maksud dari informan 2 itu sendiri 
wartawan memerlukan landasan moral 
atau etika profesi sebagai identitas 
profesional wartawan sendiri. Dalam 
bekerja wartawan harus bersikap 
independen, independen bagi wartawan 
ialah wartawan harus mampu bekerja 
sendiri tanpa bergantung dengan orang lain 
dan juga wartawan harus menghasilkan 
berita yang akurat supaya dapat menjaga 
kepercayaan publik dan juga wartawan 
tidak boleh menerima atau meminta 
imbalan kepada narasumber, 
Menurut informan 3 sebagai 
manager di Harian Enim Ekspres: 
“Seorang wartawan atau jurnalis 
harus memiliki kesadaran etika moral 
dan informasi sebagai pedoman 
operasional dalam menjaga 
kepercayaan. Kode etik menjadi kiblat 
kerja wartawan profesional dalam 
menjalan profesinya mencari dan 
menyajikan berita yang akurat dan 
tidak meminta imbalan kepada 
narasumber. Wartawan atau jurnalis 
yang profesional juga harus 
memahamin informasi untuk 
membangun suasana ketika 
berhadapan dengan narasumber”. 
Maksud dari informan 3 itu sendiri 
wartawan dan juga jurnalis mempunyai 
etika moral dan informasi sebagai tujuan 
bekerja dalam menjaga kepercayaan, kode 
etik menjadi arah kerja wartawan 
profesional dalam menjalankan profesinya 
untuk mencari dan menyajikan berita yang 
akurat dan wartawan tidak diperbolehkan 
menerima atau meminta imbalan dari 
narasumber, dan juga wartawan harus 
memahami informasi guna untuk 
menyesuaikan diri ketika berhadapan 
dengan narasumber 
Menurut informan 4 sebagai redaktur 
atau wartawan di Harian Enim Ekspres: 
“Wartawan yang sadar etika hukum 
harus bertanggung jawab terhadap 
UU Pers No. 40 Tahun 1999. Seorang 
wartawan profesional mampu 
menghasilkan berita yang akurat dan 
tidak beritikad buruk, serta tidak 
boleh meminta imbalan kepada 
narasumber”. 
Maksud dari informan 4 itu sendiri 
ialah wartawan harus sadar dengan etika 
huukun dan harus bertanggung jawab 
terhadap UU Pers No. 40 Tahun 1999. 
Seseorang wartawan profesional juga 
harus mampu menghasilkan berita yang 
akurat dan tidak bersikap buruk kepada 
narasumber dan juga wartawan tidak boleh 
meminta atau menerima imbalan kepada 
narasumber. 
Tercatat dalam proses wawancara, 
informan 1, 3, dan 4 mengilhami kode etik 
sebagai salah satu aturan untuk 
menciptakan wartawan yang profesional 
dan menjadikan seorang wartawan sadar 
akan etika hukum dalam kegiatan 
jurnalistik, sedangkan informan 2 
mengedepankan hubungan yang baik 
dengan elemen masyarakat dan bersikap 
indepen dalam menyajikan berita sebagai 
gambaran seorang wartawan profesional. 
Hal ini sesuai dengan beberapa elemen 
jurnalisme yaitu loyalitas dan 
independensi terhadap sumber berita 
(Kovach dan Rosenstiel, 2006: 6). 
 
d. Pengetahuan 
Profesi harus memenuhi tiga 
persyaratan, yaitu pengetahuan, ijazah dan 
lisensi, serta badan pengawas (Sobur, 
2001: 357). Tenaga wartawan di daerah 
masih banyak yang berpendidikan SLTA 
atau bahkan sarjana yang tidak memenuhi 
kualifikasi sarjana ilmu komunikasi.  
Kondisi ini sangat memungkinkan produk 
media yang dihasilkan belum memenuhi 
kapasitas media dari segi jurnalistik dan 
jauh dari professional. Dalam penelitian 
ini membahas mengenai pentingnya latar 
belakang pendidikan dalam mencari berita. 
Informan 1 menuturkan: 
“Pada prinsipnya wartawan yang 
profesional harus bisa menguasai 
seluruh konsep berita. Setiap 
wartawan wajib tahu tentang politik, 
agama, dan lain sebagainya, 
sehingga tidak ada kendala dalam 
mencari berita”. 
 
Maksud dari informan 1 itu sendiri 
pada prinsipnya wartawan yang 
profesional harus bias menguasai atau 
memahami seluruh konsep yang terdapat 
di dalam berita, dan juga wartawan harus 
memiliki wawasan yang luas dimana 
wartawan harus memahami tentang politik, 
agama dan sebagainya sehingga tidak 
memili kendala dalam mencari berita. 
Menurut informan 2: 
“Jika pekerjaan sebagai jurnalis itu 
ditekuni atau dijiwai tidak akan ada 
kendala, walaupun background 
pendidikan hukum, teknik, computer, 
dan lain sebagainya”. 
Maksud dari informan 2 itu sendiri 
ialah pekerjaan jurnalis jika ditekuni dan 
di jiwai tidak akan terdapat suatu masalah 
yang akan di hadapi walaupun memiliki 
berbagai macam latar belakang dari 
jurnalis itu sendiri. 
Menurut informan 3: 
“Wartawan profesional harus lintas 
latar belakang, semua serba bisa”. 
Maksud dari informan 3 itu sendiri 
ialah wartawan profesional tidak peduli 
akan latar belakang yang dimiliki 
semuanya harus serba bisa. 
Menurut informan 4: 
“Wartawan profesional harus bisa 
memahami segala jenis berita, 
termasuk bahan yang akan diajukan 
kepada narasumber”. 
Maksud dari informan 4 itu sendiri 
ialah sebagai wartawan profesional harusi 
mampu memahami semua jenis berita, 
termasuk bahan yang akan di ajukan 
kepada narasumber. 
Tercatat dalam proses wawancara, 
gagasan positif dari informan 1, 3, dan 4 
bahwa wartawan yang profesional harus 
memiliki pengetahuan yang luas, sehingga 
tidak sulit dalam mencari berita walaupun 
tidak sesuai dengan latar belakang 
pendidikan dan topik wawancara, 
ditambahkan oleh informan 2 bahwa 
kesungguh-sungguhan akan membantu 
seorang wartawan dalam mencari berita 
dan menghasilkan produk yang berkualitas 
walaupun dengan latar belakang yang 
berbeda. 
 
e. Keterampilan 
Beberapa tantangan yang dialami 
oleh pers untuk menegakkan 
profesionalisme, diantaranya adalah 
keterampilan. Hanya pers yang profesional 
yang mampu memproduksi jurnalisme 
yang sehat.  
Informan 1 menuturkan: 
“Wartawan yang profesional adalah 
wartawan yang menjalankan tugas 
sesuai dengan aturan. Untuk menjadi 
wartawan yang profesional yaitu 
dengan menjalankan tugas dengan 
senang hati, berpegang teguh kepada 
kode etik dan UU Pers No. 40 Tahun 
1999. Seorang wartawan profesional 
harus cermat dan cepat dalam 
menyajikan berita. Salah satu 
caranya dengan mempersiapkan 
segala hal sebelum melakukan 
wawancara seperti peralatan tulis, 
handphone, kamera, dan mencari 
tahu informasi mengenai topik yang 
akan diwawancarakan, sehingga 
nantinya menghasilkan berita yang 
berimbang sesuai 5W + 1H dan 
akurat”. 
Maksud dari informan 1 itu sendiri 
ialah wartawan yang profesional adalah 
wartawan yang menjalankan suatu tugas 
dengan aturan. Untuk menjadi wartawan 
yang perfesional wartawan harus 
menjalankan tugas dengan senang hati dan 
juga berpegang teguh kepada kode etik 
dan UU Pers No. 40 Tahun 1999. 
Wartawan juga di harus memiliki 
pemikiran yang cermat dan cepat dalam 
menyajikan suatu berita. Dengan cara 
mempersiapkan segala hal sebelum 
melakukan wawancara seperti 
perlengkapan alat tulis dan lainnya yang di 
perlukan oleh wartawan, dan mencari 
informasi mengenai topik yang akan di 
tanyakan kepada narasumber sehingga 
nantinya menghasilkan berita yang berisi 
5W + 1H. 
Menurut informan 2: 
“Jurnalis profesional bertanggung 
jawab terhadap profesinya sebagai 
seorang informasi publik dalam 
mencari berita yang benar, mendidik, 
dan kontrol sosial segala aspek. 
Semuanya ini harus berkiblat pada 
kode etik jurnalistik. Sebelum 
mendapatkan sebuah berita, seorang 
jurnalis sudah memiliki kepekaan 
jurnalis yang profesional terhadap 
berita, sehingga menghasilkan berita 
yang memiliki nilai jual dengan 
penyajian yang cermat dan cepat”. 
Maksud dari informan 2 itu sendiri 
ialah jurnalis profesional harus 
bertanggung jawab terhadap profesinya 
sebagai informasi publik dalam mencari 
suatu berita yang benar dan mendidik, juga 
dalam kontrol sosial segala aspek, 
semuanya harus mengarah kepada kode 
etik jurnalistik. Sebelum mendapatkan 
sebuah berita jurnalis harus memiliki 
perasaan yang sensitif bagi jurnalis yang 
profesional terhadap berita, sehingga dapat 
menghasilkan berita yang berkualitas 
dengan penyajian yang cermat dan juga 
cepat.  
Menurut informan 3: 
“Jurnalis profesional bertanggung 
jawab terhadap profesinya sebagai 
seorang informasi publik dalam 
mencari berita yang benar, mendidik, 
dan kontrol sosial segala aspek. 
Semuanya ini harus berkiblat pada 
kode etik jurnalistik. Sebelum 
mendapatkan sebuah berita, seorang 
jurnalis sudah memiliki kepekaan 
jurnalis yang profesional terhadap 
berita, sehingga menghasilkan berita 
yang memiliki nilai jual dengan 
penyajian yang cermat dan cepat”. 
Maksud dari informan 3 itu sendiri 
ialah jurnalis yang profesional 
bertanggung jawab terhadap profesinya 
sebagai seorang informasi publik dalam 
menyampaikan berita yang benar 
mendidik dalam kontrol sosial segala 
aspek, semuanya harus mengarah pada 
kode etik jurnalistik, sebelum 
mendapatkan sebuah berita, jurnalis harus 
memiliki perasaan yang sensitive bagi 
jurnalis yang profesional terhadap suatu 
berita sehingga dapat menghasilkan berita 
yang berkualitas dengan penyajian yang 
cermat dan juga cepat.  
Menurut informan 4: 
“Wartawan profesional adalah 
wartawan yang mengerjakan 
pekerjaannya sesuai dengan 
peraturan perundang-undangan yang 
berlaku. Menjadi seorang wartawan 
profesional harus menguasai 
keterampilan jurnalistik: teknik 
menulis berita, feature, dan artikel. 
Sebelum mencari berita, seorang 
wartawan harus mencari informasi 
yang aktual sehingga melahirkan 
berita yang tidak mengada-ada, jelas, 
dan sampai ke masyarakat”. 
Maksud dari informan 4 itu sendiri 
ialah wartawan yang profesional adalah 
wartawan yang mengerjakan pekerjaannya 
sesuai dengan peraturan perundang- 
undangan yang berlaku, menjadi seorang 
wartawan profesional harus menguasai 
keterampilan jurnalistik seperti teknik 
menulis berita dan sebagainya sebelum 
mencari berita. Seorang wartawan harus 
mencari informasi yang actual sehingga 
dapat menciptakan suatu berita yang tidak 
mengada ngada, jelas, dang sampai 
langsung ke masyarakat 
Tercatat dalam proses wawancara, 
informan 1, 2, 3, dan 4 menjelaskan bahwa 
profesionalisme pers didukung oleh 
manajemen yang sehat dan tentunya 
wartawan yang tunduk pada aturan yang 
tertera dalam kode etik profesi. Wartawan 
yang profesional memiliki kepekaan 
terhadap berita dan mampu menyajikan 
berita yang menjual.  
 
f. Uji Kompetensi Wartawan 
Dewan Pers, dalam Peraturan Nomor 
1/Peraturan–DP/II/2010, mendefinisikan 
kompetensi wartawan sebagai kemampuan 
wartawan melaksanakan kegiatan 
jurnalistik yang menunjukkan 
pengetahuan, dan tanggung jawab sesuai 
tuntutan profesionalismenya yang 
dipersyaratkan (Surbakti, 2015: 77 – 86). 
Menurut Waluyo (2018: 167 – 184), 
penerapan standar kompetensi wartawan di 
Indonesia ditempuh melalui uji 
kompetensi wartawan.  
Informan 1 menuturkan: 
“Sertifikasi sangat bagus untuk 
menciptakan wartawan yang 
profesional. Wartawan yang bisa 
mengikuti sertifikasi adalah wartawan 
tetap dan tergabung dalam organisasi 
wartawan. Kegiatan ini bisa biaya 
sendiri atau dibiayai perusahaan 
media. Menurut saya, sertifikasi 
wartawan ini berdampak besar dalam 
menciptakan wartawan yang 
profesional. Terkait dengan stigma 
bahwa sertifikasi belum 
mensejahterakan saya pikir sertifikasi 
tidak ada hubungannya dengan hal 
tersebut”. 
Maksud dari informan 1 itu sendiri 
ialah bagi wartawan sertifikasi sangat 
bagus untuk menciptakan wartawan yang 
profesional. Wartawan yang bisa 
mengikuti sertifikasi merupakan wartawan 
tetap dan tergabung dalam organisasi 
wartawan. Kegiatan ini mengeluarkan 
biaya sendiri ataupun dibiayai oleh 
perusahaan media. Sertifikasi wartawan ini 
sangat penting dan berdampak besar dalam 
menciptakan wartawan yang profesional. 
Terkait dengan pemikiran bahwa 
sertifikasi belum mensejahterakan 
wartawan dan tidak ada hubungannya 
dengan hal tersebut. 
Menurut informan 2: 
“Perusahaan media massa harus 
mempekerjakan seseorang yang 
mampu dalam dunia jurnalis dan 
memiliki sertifikasi wartawan. Syarat 
untuk mengikuti yaitu terdaftar di 
dewan pers. Kegiatan ini dikenakan 
biaya Rp 250.000,- biasanya 
wartawan yang mengikuti ini dibiayai 
oleh perusahaan media masing-
masing. Dampak dari adanya 
sertifikasi terhadap wartawan yaitu 
publik bisa menilai apakah jurnalis 
berkompeten atau tidak. Tentang 
kaitannya antara sertifikasi dengan 
kesejahteraan itu tidak ada. 
Kesejahteraan wartawan itu 
kebijakan dari perusahaan, 
contohnya Harian Enim Ekspres 
menjamin kesejahteraan wartawan 
mulai dari gaji, tunjangan 
pemberitaan, uang makan, asuransi 
kecelakaan, kematian kesehatan, 
bonus, dan lain sebagainya”. 
Maksud dari informan 2 itu sendiri 
ialah perusahaan media massa harus 
memperkerjakan seseorang yang mampu 
dalam dunia jurnalistik dan memiliki 
sertifikasi wartawan. Untuk mengikuti hal 
tersebut terdapat syarat yaitu terdaftar di 
dewan pers. Kegiatan tersebut dikenakan 
biaya, biasanya biaya tersebut dibayarkan 
oleh perusahaan media masing-masing, 
sertifikasi sendiri memiliki dampak 
terhadap wartawan yaitu publik bisa 
menilai apakah jurnalis berkompeten atau 
tidak. Sedangkan kaitannya dengan 
kesejahteraan wartawan itu sendiri tidak 
ada, kesejahteraan wartawan dinilai dari 
kebijakan dari perusahaan. 
Menurut informan 3: 
“Sertifikasi wartawan menciptakan 
wartawan yang berkompeten untuk 
masyarakat. Syarat untuk 
mengikutinya yaitu kinerja wartawan 
perusahaan, lembaga, dan organisasi. 
Untuk pembiayaan kegiatan bisa 
pribadi, perusahaan, dan organisasi. 
Bagi saya, sertifikasi wartawan ini 
nantinya membentuk wartawan yang 
kompeten yang mampu menyajikan 
berita yang benar dan aktual”. 
Maksud dari informan 3 itu sendiri 
ialah sertifikasi wartawan guna untuk 
menciptakan wartawan yang berkompeten  
untuk masyarakat, dan syaratnya ialah 
kinerja wartawan perusahaan, lembaga 
ataupun organisasi, biaya nya sendiri 
biasanya menggukan biaya pribadi 
ataupun dibiayai oleh perusahaan ataupun 
organisasi. Sertifikasi ini gunanya nanti 
untuk membentuk wartawan yang 
berkompeten dan mampu menyajikan 
berita yang benar dan aktual. 
Menurut informan 4: 
“Sertifikasi wartawan adalah salah 
satu cara meningkatkan kualitas 
wartawan dan menjadi acuan sistem 
evaluasi kinerja wartawan oleh 
perusahaan. Bagi wartawan, 
sertifikasi ini berdampak besar di 
mana wartawan lebih bertanggung 
jawab terhadap profesinya”. 
Maksud dari informan 4 itu sendiri 
ialah sertifikasi wartawan merupakan salah 
satu cara untuk meningkatkan kualitas 
wartawan dan menjadi sumber contoh 
system evaluasi kinerja wartawan oleh 
perusahaan. bagi wartawan itu sendiri 
berdampak besar dimana wartawan lebih 
bertanggung jawab terhadap profesinya. 
Tercatat dalam proses wawancara, 
informan 1 telah bergabung di Harian 
Enim Ekspres sejak tahun 2008 dan 
mengikuti uji kompetensi wartawan pada 
tahun 2016, serta uji kompetensi wartawan 
utama pada tahun 2018; informan 2 telah 
bergabung di Harian Enim Ekspres selama 
14 tahun dan mengikuti uji kompetensi 
wartawan pada tahun 2016; informan 3 
telah bergabung di Harian Enim Ekspres 
selama 10 tahun dan mengikuti uji 
kompetensi wartawan pada tahun 2018; 
informan 4 telah bergabung di Harian 
Enim Ekspres selama 8 tahun dan 
mengikuti uji kompetensi wartawan pada 
tahun 2018. 
Dari keempat informan tersebut 
didapatkan informasi bahwa sertifikasi ini 
seberhubungan dengan teori kompetensi 
komunikasi menjadi wadah dalam tingkat 
keterampilan penyampaian pesan oleh 
seseorang kepada orang lain untuk 
memberitahu dan merubah sikap, pendapat 
atau perilaku secara keseluruhan baik 
secara langsung dengan lisan maupun 
tidak langsung atau secara singkatnya 
adalah kemampuan seseorang untuk 
berkomunikasi secara efektif sehingga 
mampu  menciptakan wartawan-wartawan 
yang professional atau kompeten dan 
membangun kepercayaan terhadap 
wartawan dalam menghasilkan produk 
berita yang berkualitas atau tidak. Terkait 
hubungan antara sertifikasi dan 
kesejahteraan, sertifikasi tidak ada 
hubungannya dengan kesejahteraan 
seorang wartawan, karena kesejahteraan 
wartawan merupakan tanggung jawab 
perusahaan media tempat wartawan 
tersebut bertugas. 
 
KESIMPULAN 
Adapun kesimpulan dari penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 
a. Syarat standar kompetensi wartawan 
adalah kemampuan untuk menguasai 
kompetensi kunci Ranah Kognitif, 
Ranah Afektiv, Ranah Psikomotorik 
untuk memahami dan mentaati kode 
etik jurnalistik wartawan Indonesia; 
b. Wartawan profesional di Muara Enim 
adalah wartawan yang mampu 
mengidentifikasi masalah terkait yang 
memiliki nilai berita, membangun dan 
memelihara jejaring dan lobi; 
mengumpulkan dan menganalisis 
informasi (fakta dan data) dan 
informasi bahan berita; menyajikan 
dan menyunting berita; menentukan 
kebijakan dan arah pemberitaan; dan 
menggunakan peralatan teknologi 
pemberitaan.  
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